


Vol. 2, NO. 1 November-April 2021	 ISSN: 2722-5453 (Print); 2722-5461 (Online)



Vol. 2, NO. 1 November-April 2021	 ISSN: 2722-5453 (Print); 2722-5461 (Online)

Editorial Team:

Editor in-Chief
Kholilurrahman, IAIN Surakarta, Indonesia

Editorial Board
Dhestina Religia Mujahid, (SCOPUS ID: 57204358283),

Institut Agama Islam Negeri Surakarta
Athia Tamyizatun Nisa, Institut Agama Islam Negeri Surakarta, Indonesia

Lintang Seira Putri, Institut Agama Islam Negeri Surakarta, Indonesia
Alfin Miftahul Khairi, Institut Agama Islam Negeri Surakarta, Indonesia

Reviewer
Isnanita Noviya Andriyani, (SCOPUS ID: 57214806571),

Institut Agama Islam Negeri Surakarta, Indonesia
Ahmad Saifuddin, Institut Agama Islam Negeri Surakarta, Indonesia

Akhmad Liana Amrul Haq, (SCOPUS ID: 57212684940),
Universitas Muhammadiyah Magelang, Indonesia
Aniq Hudiyah Bil Haq, (SCOPUS ID: 57202812777),

Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur, Indonesia
Lukman Harahap, Institut Agama Islam Negeri Surakarta, Indonesia

Alamat Redaksi:
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, IAIN Surakarta.

Jl. Pandawa No. 1, Pucangan, Kartasura, Jawa Tengah, 57168
Phone: +62271-781516, Fax: +62271-782774.

email: jurnal.ajpc@gmail.com
http://ejournal.iainsurakarta.ac.id/index.php/ajpc/index



Vol. 2, NO. 1 November-April 2021	 ISSN: 2722-5453 (Print); 2722-5461 (Online)

Daftar Isi

Implementasi Pelayanan Bimbingan Konseling Berdasarkan Panduan 
Kemendikbud 2016
Anniez Rachmawati Musslifah ..........................................................	 1-24

Impulsive Buying pada Mahasiswa Pengguna Instagram
Farichah Nurus Syifa .......................................................................... 	 25-44

Kesejahteraan Psikologis Mahasiswa Semester Akhir IAIN Surakarta di 
Tengah Pandemi Covid-19
Isdiyah, Ernawati ............................................................................... 	 45-68

Pengaruh Dukungan Sosial Terhadap Efikasi Diri Wanita Tuna Susila 
Mengikuti Rehabilitasi Sosial Di Panti Sosial Pelayanan Wanita 
Wanodyatama Surakarta
Mila Puspita Arum, Triyono ............................................................... 	 69-84

Profil Inteligensi Remaja Putri yang Tinggal Di Panti Asuhan
Vera Imanti, Triyono .......................................................................... 	 85-102

Author Guideline ................................................................................ 	103-106





1

Academic Journal of Psychology and Counseling 
Vol. 2, No. 1, November-April 2021, pp. 1-24, DOI: https://doi.org/10.22515/ajpc.v2i1.3405 

ISSN (Online): 2722-5461, ISSN (Print): 2722-5453 

Implementasi Pelayanan Bimbingan Konseling Berdasarkan Panduan Kemendikbud 2016
Anniez Rachmawati Musslifah

IMPLEMENTASI PELAYANAN BIMBINGAN KONSELING 
BERDASARKAN PANDUAN KEMENDIKBUD 2016

Anniez Rachmawati Musslifah1*
Universitas Sahid Surakarta

Abstract
Guidance and Counseling Guidelines on Primary and Secondary 
Education issued by the Ministry of Education and Culture of the 
Republic of Indonesia in 2016 is one of the main modules of the 
implementation of guidance and counseling in Indonesia which is 
full of various studies. This paper aims to find out what indicators of 
the implementation of counseling guidance and the implementation 
of counseling guidance is in line with those indicators. The 
research conducted is normative or literatures studies research.  
The results of the analysis showed 4 (four) indicators in guidance 
and counseling services: first, through characteristics; second, 
through the interrelationship of developmental tasks and standards 
of self-reliance competencies, which focus on the suitability of 
levels and developmental tasks; third, through both test and non-
test techniques; and fourth, through the utilization of assessment 
data as an evaluation material for students. In its implementation, 
guidance and counseling services focus on developments that are 
in line with the characteristics and duties of learners.
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PENDAHULUAN

Bimbingan dan konseling merupakan upaya proaktif 
dan sistematik dalam memfasilitasi individu mencapai tingkat 
perkembangan yang optimal, pengembangan perilaku yang efektif, 
pengembangan lingkungan, dan peningkatan fungsi atau manfaat 
individu dalam lingkungannya.Istilah bimbingan (guidance) dan 
konseling (counseling) memiliki hubungan yang sangat erat dan 
merupakan kegiatan yang integral. Dalam praktik sehari-hari istilah 

Kata kunci:
konseling; 
bimbingan; 
implementasi; 
panduan 
Kementerian 
Pendidikan dan 
Kebudayaan.

Abstrak
Pedoman Bimbingan dan Konseling Pada Pendidikan Dasar 
dan Pendidikan Menengah yang dikeluarkan oleh Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tahun 2016 
merupakan salah satu modul utama pelaksanaan bimbingan dan 
konseling di Indonesia yang sarat akan berbagai kajian. Tulisan ini 
bertujuan untuk mengetahui indikator implementasi bimbingan 
konseling serta bagaimana implementasi bimbingan konseling 
sejalan dengan indikator tersebut. Penelitian yang dilakukan 
merupakan penelitian normatif atau studi pustaka.  Hasil analisis 
menunjukkan 4 (empat) indikator dalam layanan bimbingan dan 
konseling, yaitu: pertama, melalui karakteristik; kedua, melalui 
keterkaitan tugas perkembangan dan standar kompetensi 
kemandirian, yang berfokus pada kesesuaian tingkat dan tugas 
perkembangan; ketiga, melalui teknik-teknik tes maupun non-tes; 
dan keempat, melalui pemanfaatan data hasil asesmen sebagai 
bahan evaluasi peserta didik.Dalam implementasinya, layanan 
bimbingan dan konseling berfokus pada perkembangan yang 
sejalan dengan karakteristik dan tugas peserta didik.

How to cite this (APA 7th Edition):
Musslifah, A. R. (2021). Implementasi Pelayanan Bimbingan Konseling 
Berdasarkan Panduan Kemendikbud 2016. Academic Journal Of
 Psychology And Counseling, 2(1), 1–24. https://doi.org/10.22515/ajpc.
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bimbingan selalu digandengkan dengan istilah konseling yakni 
bimbingan dan konseling (guidance and counseling). Bimbingan pada 
dasarnya merupakan suatu proses pemberian bantuan secara terus 
menerus dan sitematis kepada individu untuk memcahkan masalah 
yang dihadapinya. Sementara konseling lebih dikenal sebagai salah 
satu teknik pemberian layanan dalam bimbingan dan merupakan inti 
dari keseluruhan pelayanan bimbingan.

Hanan (2013) menyebut bahwa bimbingan dan konseling 
diperlukan sebagai sarana dalam mencari akar permasalahan serta 
mencari solusi terhadap proses pembelajaran. Bimbingan dan konseling 
diperlukan pula dalam treatment sesuai gejala yang ditunjukkan 
(Qaimah, Suranata, & Dharsana, 2020). Sementara itu secara umum 
bimbingan konseling menurut Yoku, Suranata, & Dharsana (2020) 
berperan dalam penanganan disfungsi emosional, perilaku dan kognitif 
secara sistematis.  Upaya menghindari adanya tumpang tindih dalam 
penyelesaiannya memerlukan campur tangan konseling. Nurochman 
& Setiawan (2019) dalam hal ini menawarkan solusi bersama, bahwa 
permasalahan yang dilakukan dengan bimbingan konseling dapat 
menggunakan pendekatan psikologi. 

Permendikbud Nomor 111 Tahun 2014 telah menggariskan 
pola layanan sebagai acuan pemberian layanan dan administrasi 
bimbingan dan konseling di sekolah. Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan Nomor 111 Tahun 2014 Tentang Pelayanan 
Bimbingan dan Konseling pada Jalur Pendidikan Dasar dan 
Menengah, memberikan pandangan baru tentang arah manajemen 
bimbingan dan konseling. Salah satunya implementasi pelaksanaan 
pelayanan bimbingan dan konseling tertuang dalam Modul 
Pelatihan Implementasi Kurikulum 2013 untuk guru BK/ Konselor 
yang diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
Didalamnya memuat salah satunya latar belakang Bimbingan dan 
Konseling dalam Kurikulum 2013 antara lain sebagai berikut:pertama, 
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konseling sebagai bagian integral dari sistem pendidikan di sekolah 
memilikiperanan penting berkaitan dengan pemenuhan fungsi dan 
tujuan pendidikanserta peningkatan mutu pendidikan di sekolah. 
Pendidikan dapat memanfaatkankonseling sebagai mitra kerja 
dalam melaksanakan tugasnya sebagai rangkaianupaya pemberian 
bantuan.Kedua, bimbingan dan Konseling diposisikan oleh negara 
sebagai profesi yangterintegrasikan sepenuhnya dalam bidang 
pendidikan, yaitu denganmenegaskannya dalam Undang-Undang 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang SistemPendidikan Nasional. Dalam 
Undang-Undang tersebut ditegaskan bahwakonselor adalah pendidik 
profesional, sebagaimana juga guru, dosen danpendidik lainnya.Ketiga, 
dengan kedudukan demikian itu, para konselor sebagai pemegang 
profesikonseling dituntut untuk sepenuhnya menyukseskan upaya 
pendidikan dalamberbagai jalur, jenjang, dan jenisnya.

Gunawan (2018) menekankan bahwa implementasi bimbingan 
dan konseling tidak sekedar memberikan layanan, namun juga tidak 
lepas dari konsep tata kelola, mulai dari desain, pelaksanaan, hingga 
evaluasi, yang dalam prakteknya memerlukan keahlian manajemen 
dan administrasi. Pendidikan dengan segala aktivitasnya berperan 
penting dalam mempersiapkan dan mengembangkan potensi 
individu (Adityawarman, Hidayati, & Maulana, 2020). Potensi inilah 
yang seharusnya dapat berjalan seiring dengan pertumbuhan dan 
perkembangan individu (Tubagus, Jarkawi, & Farial, 2020)

Konstruk dan isi Kurikulum 2013 mementingkan 
terselenggaranya prosespembelajaran secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasisiswa untuk berpartisipasi 
aktif serta memberi ruang yang cukup untuk berdinamika bagi 
pengembangan prakarsa, aktivitas, kreativitas dan kemandirian 
sesuaidengan potensi dasar, bakat, minat, dan perkembangan fisik 
serta psikologis peserta didik. Proses pembelajaran tersebut dilakukan 
dengan menggunakan pendekatanilmiah (scientific approach) bagi 
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pengembangan kemampuan berpikir, merasa,bersikap, bertindak, 
dan bertanggungjawab, dengan penilaian hasil belajar berbasisproses 
dan produk. Untuk ini, selain memuat isi kurikulum dalam bentuk 
matapelajaran dan kegiatan lainnya, Kurikulum 2013 menyajikan 
kelompok matapelajaran wajib, mata pelajaran peminatan, dan mata 
pelajaran pilihan untukpendidikan menengah yang diikuti peserta 
didik sepanjang masa studi mereka.

Salah satu problematika dalam dunia belajar adalah adanya 
penekanan pada aspek teknologi dengan mengesampingkan sisi 
social budaya. Setiap kelebihan dan kekurangan dalam pemanfaatan 
teknologi perlu dipertimbangkan dalam proses pembelajaran (Azhar, 
Fitriani, & Nurasyah, 2020). Sementara itu Manurung, Suryani, & 
Nabilla (2019) menyebut teknologi dapat mecenderung menunda 
pekerjaan atau tugas di luar aktivitas akademik dan lebih fokus 
pada teknologi, dalam hal ini gadget. Menurut Gunawan, Gunawan, 
& Huda (2020) menyebut berbagai perilaku sebagai akibat dari 
kebiasaan dalam berperilaku tanpa adanya monitoring dan kontrol. 
Hal ini rentan terhadap penurunan pengembangan moral dan sosial 
individu. Atas dasar itulah kemudian muncul berbagai reaksi sosial 
diakibatkan ketidaksesuaian antara nilai yang berlaku di dalam social 
kemsyarakatan dengan perilaku anak (Jannati, 2020).

Smith (Gading, 2020) menemukan bahwa remaja pada usia 13-
18 tahun cenderung memiliki masalah perilaku seperti hubungan 
dengan teman sebaya, asmara, keluarga, dan masalah lain karena 
mereka berada pada periode kritis identitas. Catatan kunjungan 
siswa ke ruang bimbingan dan konseling di beberapa sekolah di Bali 
menunjukkan bahwa 70,6% kunjungan terkait dengan penanganan 
siswa bermasalah. Secara umum, pengamatan yang dilakukan di dua 
sekolah tersebut menunjukkan bahwa permasalahan yang dialami 
siswa adalah hasil belajar yang rendah (17,58%), datang terlambat 
ke sekolah (12,06%), melewatkan hari sekolah (15,07).%), berselisih 
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dengan guru (7,53%), masalah keluarga (10,05%), hubungan romantis 
(15,07%), melakukan perkelahian (12,56%), dan melakukan pencurian 
(10,05%). Disebutkan pula, sebagai perbandingan, bahwa 29,5% 
remaja di Meksiko mengalami perundungan dan pelecehan verbal 
oleh teman sekolah mereka, 22,2% remaja di Meksiko terlibat dalam 
kasus kekerasan fisik, dan 5,3% dari total jumlah remaja di Spanyol 
menjadi korban kekerasan fisik di sekolah mereka. Ini menunjukkan 
bahwa masalah yang dialami selama masa remaja sangat tinggi dan 
tidak dapat ditoleransi.

Pedoman Bimbingan dan Konseling Pada Pendidikan Dasar dan 
Pendidikan Menengah yang dikeluarkan oleh Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan Republik Indonesia tahun 2016 mengaskan bahwa 
Kurikulum 2013 memuat program peminatan peserta didik yang 
merupakan suatuproses pemilihan dan pengambilan keputusan 
oleh peserta didik yang didasarkan ataspemahaman potensi diri 
dan peluang yang ada pada satuan pendidikan. Untuk itulah 
layanan bimbingan dankonseling membantu peserta didik untuk 
memahami, menerima, mengarahkan, mengambil keputusan, 
dan merealisasikan keputusan dirinya secara bertanggungjawab 
sehingga mencapaikesuksesan, kesejahteraan dan kebahagiaan 
dalam kehidupannya. Pedoman ini dimaksudkan untuk memberi 
arah penyelenggaraan layanan bimbingan dan konseling dalam 
implementasi kurikulum 2013. Pedoman ini secara khusus bertujuan 
untuk: pertama, memfasilitasi guru bimbingan dan konseling atau 
konselor dalam merencanakan,melaksanakan, mengevaluasi dan 
tindak lanjut layanan bimbingan dan konseling. Kedua, memberi acuan 
dalam mengembangkan program layanan bimbingan dan konseling 
secara utuh dan optimal dengan memperhatikan hasil evaluasi dan 
daya dukung sarana danprasarana yang dimiliki. Ketiga, memberi 
acuan dalam monitoring, evaluasi dan supersivi penyelenggaraan 
bimbingan dankonseling. Hal ini menunjukkan bahwa masih 
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terdapatnya perbedaan arah dalam layanan bimbingan dan konseling, 
hingga perlu adanya pedoman ini.

Wiryantara, Salsabila, & Alhad (2020) dalam penelitiannya 
mengatakan bimbingan konseling erat dengan dunia fisik dan mental 
serta sosial dan emosional. Padmi & Marthen (2020) menjelaskan bahwa 
disfungsi informasi dari konselor dapat berpengaruh lebih buruk 
pada klien. Karena itulah kompetensi konselor tidak hanya berkaitan 
dengan pengembangan potensi, namun juga dalam pengembangan 
program layanan bimbingan dan konseling itu sendiri.

Rifani, Sugiyo, & Purwanto (2021) mengungkapkan bahwa 
bimbingan konseling dikatakan lahir atas dasar menurunnya moral. 
Untuk itulah sarana terbaik bagi bimbingan konseling adalah 
pada ranah pendidikan, dimana ia bisa diterapkan secara terarah 
dan sistematis. Penelitian Oktawirawan (2020) menyebut selama 
pandemi COVID-19, tingkat kecemasan dan depresi siswa mengalami 
peningkatan terkait dengan banyak faktor. Faktor yang mempengaruhi 
antara lain kesulitan siswa dalam mengerjakan tugas, ketersediaan dan 
kondisi jaringan internet, kekhawatiran akan tugas selanjutnya. Oleh 
karena itu, sangat penting untuk melakukan intervensi psikologis 
berorientasi krisis yang diperlukan pada siswa. Disinilah perlunya 
konselor dalam menyediakan ruang nyaman bagi klien, memberikan 
dukungan, mendengar serta berupaya memaksimalkan potensi klien 
sesuai dengan tugas dan tanggungjawabnya. Rasyid & Muhid (2020) 
dalam penelitiannya secara konkret bahwa selama pandemi Covid-19 
dimana konselor dituntut untuk melakukan layanan via online atau 
jarak jauh, telah menuntut pula para konselor untuk lebih mendalami 
ilmu komunikasi (verbal maupun nonverbal). Hal ini memerlukan 
pedoman yang berbeda dengan saat melakukan layanan dengan 
tatap muka. Motivasi belajar menurut penelitian Marisa (2020) selalu 
menjadi variabel penting dalam bimbingan dan konseling. Di sisi lain 
dalam implementasinya seringkali berbeda, baik dari teknik, metode, 



8

Academic Journal of Psychology and Counseling 
Vol. 2, No. 1, November-April 2021, pp. 1-24, DOI: https://doi.org/10.22515/ajpc.v2i1.3405 
ISSN (Online): 2722-5461, ISSN (Print): 2722-5453 

Implementasi Pelayanan Bimbingan Konseling Berdasarkan Panduan Kemendikbud 2016
Anniez Rachmawati Musslifah

dan cara, sehingga diperlukan keluasan pengembangan metode 
layanan.  

Penelitian ini melengkapi penelitian-penelitian sebelumnya, 
dalam hal ini menegaskan bahwa layanan bimbingan dan konseling 
dalam implementasinya memerlukan landasan utama, dalam hal 
ini Pedoman Bimbingan dan Konseling Pada Pendidikan Dasar dan 
Pendidikan Menengah oleh Kemendikbud 2016. Berdasar penelitian, 
kajian teoritis serta analisis literatur, penulis beranggapan bahwa 
diperlukan pedoman dalam implementasi layanan bimbingan dan 
konseling, dan hal ini telah terjawab lewat Panduan Kemendikbud 
2016. Selain itu perlu penjabaran pedoman tersebut sebagai dasar dalam 
menilai setiap bagian dari proses evaluasi layanan bimbingan dan 
konseling. Untuk itulah rumusan masalah yang hendak dijawab dalam 
tulisan ini adalah: pertama, apa indikator implementasi bimbingan 
konseling dalam Panduan Kemendikbud 2016; kedua, bagaimana 
implementasi bimbingan konseling sejalan dengan indikator tersebut.

Secara teoritis diharapkan penelitian ini mampu menjadikannya 
sumbangan informasi tentang indikator implementasi bimbingan 
konseling. Sedangkan secara praktis penelitian ini mampu 
menggambarkan implementasi bimbingan konseling sebagaimana 
yang diharapkan bersama sesuai dengan tujuan yang tertuang dalam 
Panduan Kemendikbud 2016.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan merupakan jenis penelitian normatif 
(kepustakaan). Penelusuran data tertulis ini, melalui regulasi maupun 
buku-buku yang terkait tentang bimbingan dan konseling. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
dokumentasi. Sementara itu analisis yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah deskriptif kualitatif. Analisis dilakukan melalui, pertama, 
pengumpulan data berupa regulasi atau panduan yang menjadi objek 
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penelitian, yaitu: Panduan Operasional Penyelenggaraan Bimbingan 
dan Konseling yang dikeluarkan oleh Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan 
Tahun 2016; kedua, mereduksi data melalui kategorisasi atau identifikasi 
awal untuk menentukan bahasan yang akan dipergunakan, yaitu 
implementasi layanan bimbingan dan konseling; ketiga, menyajikan 
data yang disajikan dengan tulisan atau kata-kata verbal secara 
sistematik, berupa hasil penelitian yang menjawab rumusan masalah; 
dan keempat, menarik kesimpulan dengan melaporkan laporan 
penelitian. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Indikator Implementasi Bimbingan Dan Konseling

Panduan Operasional Penyelenggaraan Bimbingan dan 
Konseling yang dikeluarkan oleh Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan 
Tahun 2016 menyebutkan bahwa peserta didik/konseli adalah 
subyek utama layanan bimbingan dan konseling di sekolah. Guru 
bimbingan dan konseling atau konselor perlu memahami karakteristik 
peserta didik/konseli sebagai dasar pertimbangan dalam merancang 
dan melaksanakan layanan bimbingan dan konseling di sekolah. 
Oleh karena itu, pemahaman guru bimbingan dan konseling atau 
konselor, guru kelas dan guru mata pelajaran secara mendalam 
terhadap karakteristik peserta didik/konseli merupakan prasyarat 
yang harus dipenuhi guru bimbingan dan konseling atau konselor. 
Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan memainkan peran penting 
dalam menjawab tantangan zaman. Sumber daya manusia merupakan 
gerakan human investment. Pengembangan sumber daya manusia 
bukan merupakan persoalan yang mudah karena membutuhkan 
pemikiran langkah aksi yang sistematik, sistemik, dan serius. Individu 
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(manusia) diciptakan berbeda dengan makhluk lain, lewat potensi-
potensi yang sangat tinggi nilainya.

Prayitno & Amti (2004) menyebut masih banyak anggapan 
bahwa peran konselor di sekolah adalah sebagai polisi sekolah 
yang harus menjaga dan mempertahankan tata tertib, disiplin, dan 
keamanan sekolah. Hal yang demikian itu dapat mengindikasikan 
bahwa pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling belum secara 
optimal dapat berjalan dengan baik. Layanan bimbingan dan konseling 
hanya dapat diberikan oleh orang yang benar-benar profesional 
dalam bidangnya. Pelaksanaan layangan bimbingan dan konseling 
melibatkan seorang konselor yaitu seseorang yang mempunyai 
keahlian dalam melakukan bimbingan. Literatur memiliki peran 
penting dalam membekali konselor, dimana konselor harus selalu 
mengamati perkembangan informasi (Buboltz, Deemer, & Hoffmann, 
2010). Supriatna (2011) menjelaskan bahwa “seorang konselor adalah 
seorang guru yang mempunyai keahlian khusus dalam menangani 
kasus siswa yang bermasalah. Naik turunnya proses belajar siswa juga 
merupakan tanggungjawab  bimbingan dan konseling, mengingat 
pelaksanaan keduanya terintegrasi (Muniasih, 2019)

Seorang konselor dalam melaksanakan bimbingan memerlukan 
kerja sama dengan guru-guru di sekolah untuk mengetahui 
permasalahan yang dihadapi oleh siswanya secara lebih luas dan 
mendalam. Konselor membantu kepala sekolah, guru dan stafnya 
untuk kesejahteraan sekolah. Hal ini tampaklah jelas bahwa seorang 
konselor mempunyai tugas seperti yang ditegaskan Walgito (2004), 
yaitu mengadakan penelitian terhadap situasi atau keadaan sekolah. 
Penelitian yang dilakukan mengungkap bahwa, konselor wajib 
memberikan saran atau pendapat kepada kepala sekolah atau staf 
pengajar yang lain demi kelancaran dan kebaikan sekolah; dan 
menyelenggarakan bimbingan terhadap anak-anak, baik yang bersifat 
preventif, presenvatif, maupun yang bersifat korektif.



11

Academic Journal of Psychology and Counseling 
Vol. 2, No. 1, November-April 2021, pp. 1-24, DOI: https://doi.org/10.22515/ajpc.v2i1.3405 

ISSN (Online): 2722-5461, ISSN (Print): 2722-5453 

Implementasi Pelayanan Bimbingan Konseling Berdasarkan Panduan Kemendikbud 2016
Anniez Rachmawati Musslifah

Bimbingan dan konseling oleh Sukardi (1983) dirasakan 
sangat perlu di lembaga-lembaga pendidikan, karena bimbingan 
merupakan kegiatan bantuan yang diberikankepada individu 
secara terus menerus dalam menghadapi persoalan-persoalanyang 
timbul dalam hidupnya. Dalam dunia pendidikan, dijelaskan oleh 
Amani (2018) bahwa bimbingan dan konseling memastikan peserta 
didik melakuakan perubahan positif perilaku sejalan dengan proses 
belajar, mengingat belajar merupakan serangkaian pengalaman yang 
membentuk berbagai aspek individu. Suwidagdho & Dewi (2020) 
menyebut manusia sepanjang hidupnya akan melakukan berbagai 
“eksperimen” dalam berperilaku. Bimbingan dan konseling diperlukan 
dalam pembekalan agar tidak mengarah kepada perilaku yang tidak 
diharapkan. Muis (2020) menambahkan bahwa disinilah peran 
konselor diuji lewat kompetensi dan profesionalitasnya, sejauhmana 
ia mampu melaksanakan layanan bimbingan konseling yang holistik 
dan komprehensif. 

Kementerian Pendidikan dan KebudayaanDirektorat Jenderal 
Pendidikan Dasar (2014) dalam PanduanBimbingan dan Konseling 
menegaskan bahwa paradigma pelayanan BK mengukuhkan 
pelayanan BK sebagai bantuan psiko-sosial-pendidikan dalam bingkai 
budaya dan karakter bangsa. Pelayanan BK berdasarkan kaidah-
kaidah kesejatian manusia dan keilmuan serta teknologi dalam bidang 
pendidikan yang dikemas dalam kaji-terapan pelayanan BK yang 
diwarnaioleh budaya lingkungan peserta didik/sasaran pelayanan 
dan mengacu kepada pengembangan karakter bangsa sesuai dengan 
nilai-nilai luhur Pancasiladalam Negara Kesatuan Republik Indonesia 
beradasarkan Undang-UndangDasar 1945 dan prinsip Bhineka 
Tunggal Ika. Panduan Operasional Penyelenggaraan Bimbingan 
dan Konseling yang dikeluarkan oleh Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan 
Tahun 2016 mengklasifikasikan layanan bimbingan dan konseling 
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didahului lewat pengenalan karakter peserta didik hingga asesmen. 
Dengan demikian diharapkan pelayanan untuk mengembangkan 
potensi peserta didik sesuai dengan tahap-tahap dan tugas-tugas 
perkembangannya. Dengan pelayanan pengembangan, siswa/peserta 
didik akan dapat menjalani kehidupan dan perkembangan dirinya, 
tanpa beban yang memberatkan, serta memperoleh penyaluran bagi 
pengembangan potensi yang dimiliki secara optimal. 

Layanan bimbingan dan konseling idealnya memenuhi berbagai 
indikator dalam implmentasinya. Pertama, pemahaman peserta didik/
konseli melalui karakteristik. Karakteristik peserta didik/konseli 
diartikan sebagai ciri-ciri yang melekat pada peserta didik/konseli di 
suatu jenjang pendidikan (SD, SMP, SMA, SMK) yang bersifat khas 
dan membedakannya dengan peserta didik/konseli pada satuan 
pendidikan lainnya.

Kedua, pemahaman peserta didik/konseli melalui keterkaitan 
tugas perkembangan dan standar kompetensi kemandirian. Tugas 
perkembangan peserta didik/konseli yang telah teridentifikasi 
sebelumnya perlu dikembangkan lebih lanjut dalam bentuk standar 
kompetensi. Dalam layanan bimbingan dan konseling, standar 
kompetensi tersebut dikenal dengan istilah Standar Kompetensi 
Kemandirian Peserta Didik (SKKPD).

Ketiga, pemahaman peserta didik/konseli melalui teknik-teknik, 
yaitu; Teknik tes dimana in merupakan teknik untuk memahami 
individu dengan menggunakan instrumen tes terstandar. Teknik 
selanjutnya adalah non tes, merupakan teknik untuk memahami 
individu dengan menggunakan instrumen yang terstandar dan tidak 
standar. 

Keempat, pemahaman peserta didik/konseli melalui 
pemanfaatan data hasil asesmen. Data hasil asesmen kebutuhan 
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terhadap peserta didik/konseli digunakan untuk membuat profil 
individual, profil kelas, menyusun program tahunan dan semesteran, 
dan merencanakan pemberian layanan. 

Donosuko (2021) mencatat bahwa paradigma student oriented saat 
ini menjadi tumpuan harapan proses pembelajaran dan bimbingan 
konseling dapat berjalan dengan maksimal. Mahdi (2017) menyebut 
keberhasilan dalam pelaksanaannya tidak sekedar pada hasil, namun 
meliputi rangkaian kegiatan, mulai dari perencanaan hingga evaluasi. 
Berbagai rencana, baik itu konsep, model, maupun desain telah lahir 
sebagai upaya dalam mencapai keberhasilan tersebut (Setya & Rosada, 
2021). 

Implementasi Bimbingan Konseling

Berbagai aktivitas bimbingan dan konseling dapat diupayakan 
untuk mengembangkan potensi dan kompetensi hidup peserta 
didik yang efektif serta memfasilitasi peserta didik secara sistematik, 
terprogram, dan kolaboratif agar setiap peserta didik betul-betul 
mencapai kompetensi perkembangan atau pola perilaku dalam 
kondisi yang diharapkan. Strategi bimbingan dan konseling dapat 
dilihat juga dari fungsi bimbingan dan konseling karena bimbingan 
dan konseling di sekolah adalah untuk memberikan wadah dan solusi 
bagi semua siswa yang membutuhkan. Peran bimbingan dan konseling 
itu sendiri diharapkan mampu meningkatkan mutu pendidikan, 
bagaimana bimbingan dan konseling itu sendiri dapat membangun 
manusia seutuhnya dari berbagai aspek potensi yang ada pada 
dalam diri peserta didik. Dengan adanya bimbingan dan konseling 
maka seluruh aspek potensi yang ada pada dalam diri peserta didik 
diharapkan dapat dikembangkan, baik itu aspek akademik, pribadi, 
sosial, kematangan intelektual dan sistem nilai. Berdasar Panduan 
OperasionalPenyelenggaraan Bimbingan dan Konseling yang 
dikeluarkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat 
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Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan Tahun 2016, implementasi 
bimbingan dan konseling sejalan dengan indikatornya adalah sebagai 
berikut:

Pertama, pemahaman peserta didik/konseli melalui 
karakteristik. Operasional dalam penyelenggaraan bimbingan dan 
konseling merupakan bagian dalam upaya membantu peserta didik/
konseli mencapai perkembangan yang optimal. Hal ini dilakukan 
melalui 6 (enam) aspek, sebagai berikut:

Tabel 1.
Karakteristik Peserta Didik

Aspek SD SMP SMA/SMK
Fisik-motorik Gerakan Perkembangan 

Hormon
Perkembangan fisik

Kognitif Rangsangan 
intelektual dan logis

Kritis dan konflik Hubungan sebab 
dan akibat serta 

egosentris
Sosial Perluasan hubungan Tidak konsisten Hubungan sosial
Emosi Mengendalikan dan 

mengontrol ekspresi 
emosi

Emosionalitas labil Meningginya emosi 
karena peran baru

Moral Memasukkan nilai-
nilai keluarga ke 

dalam dirinya

Mempersoalkan 
moralitas

Penerimaan, 
pengakuan, atau 
penilaian positif

Religius Ingatan mekanis 
tentang agama

Mempersoalkan 
kembali keyakinan

Kesadaran diri

Kedua, pemahaman peserta didik/konseli melalui Keterkaitan 
Tugas Perkembangan dan Standar Kompetensi Kemandirian.Tugas 
perkembangan peserta didik/konseli dikembangkan lebih lanjut dalam 
bentuk standar kompetensi atau Standar Kompetensi Kemandirian 
Peserta Didik (SKKPD), sebagaimana tergambar sebagai berikut:
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Gambar 1. Tugas Perkembangan dan Standar Kompetensi 
Kemandirian

Berbagai aspek perkembangan yang terdapat dalam SKKPD 
pada dasarnya dirujuk dari tugas perkembangan yang akan dicapai 
oleh peserta didik/konseli dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) 
tingkat Satuan Pendidikan. Aspek-aspek perkembangan dalam 
SKKPD selanjutnya menjadi rumusan kompetensi yang dirujuk oleh 
guru bimbingan dan konseling atau konselor dalam mempersiapkan 
rancangan pelaksanaan dari berbagai kegiatan layanan bimbingan 
dan konseling. Rumusan kompetensi tersebut dikembangkan lebih 
rinci menjadi tugas-tugas perkembangan yang harus dicapai oleh 
peserta didik/konseli dalam berbagai tataran internalisasi tujuan, 
yaitu pengenalan, akomodasi, dan tindakan. Yang dimaksud 
dengan tataran internalisasi tujuan, yaitu:pertama, pengenalan, untuk 
membangun pengetahuan dan pemahaman peserta didik/konseli 
terhadap perilaku atau standar kompetensi yang harus dipelajari 
dan dikuasai;kedua, akomodasi, untuk membangun pemaknaan, 
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internalisasi, dan menjadikan perilaku atau kompetensi baru sebagai 
bagian dari kemampuan dirinya; dan ketiga, tindakan, yaitu mendorong 
peserta didik/konseli untuk mewujudkan perilaku dan kompetensi 
baru itu dalam tindakan nyata sehari-hari. 

Tabel 2.
Tugas-Tugas Perkembangan Peserta Didik/Konseli

No SD SMP SMA/SMK
1 Beriman dan bertaqwa Beriman dan bertaqwa
2 Calistung Mengembangkan pengetahuan
3 Kata hati, moral, dan nilai Sistem etika dan nilai
4 Keterampilan fisik 

sederhana
Perubahan fisik dan psikis

5 Belajar bergaul dan 
bekerja

Nilai dan cara bertingkah laku

6 Belajar mandiri dan 
mengendalikan diri

Mandiri secara sosial dan emosional

7 Hidup sehat Kemandirian perilaku ekonomis
8 Konsep hidup Mengenal kemampuan
9 Belajar peran sosial Pola hubungan yang baik
10 Sikap Kematangan hubungan
11 Kematangan, kesiapan diri menikah dan 

berkeluarga

Sementara itu berkaitan dengan tugas perkembangan dapat 
dijelaskan sebagai berikut:

Pertama, pemahaman peserta didik/konseli melalui teknik-
teknik. Tugas perkembangan ini meliputi: 1) Guru bimbingan dan 
konseling atau konselor yang telah memiliki lisensi melalui pelatihan 
sertifikasi tes dapat melakukan tes menggunakan instrumen yang 
telah dipelajari. Guru bimbingan dan konseling atau konselor 
hendaknya mampu memahami hasil tes, menginterpretasikan dan 
menyusun rekomendasi berdasarkan hasil tes. Hasil tes yang lazim 
digunakan untuk keperluan bimbingan dan konseling antara lain hasil 
tes kecerdasan, tes bakat, tes minat, tes kepribadian, tes kreativitas, 
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dan tes prestasi belajar. Guru bimbingan dan konseling atau konselor 
hendaknya dapat memanfaatkan hasil tes untuk keperluan bimbingan 
dan konseling. 2) Guru bimbingan dan konseling atau konselor dapat 
menggunakan instrumen non tes yang telah terstandar misalnya 
ITP (Inventori Tugas Perkembangan), AUM (Alat Ungkap Masalah), 
DCM (Daftar Cek Masalah), Alat Ungkap Peminatan, Inventori 
Tugas Perkembangan (ITP), atau instrumen yang dikembangkan 
sendiri, seperti instrumen: motivasi belajar, sosiometri, identifikasi 
masalah-masalah (pribadi-sosial-belajar-karier) dan tingkat stress.
Untuk menyusun instrumen non tes ini ditempuh langkah-langkah 
sebagaimana pengkonstruksian instrumen tes. Adapun langkah-
langkah pengembangan meliputi: menetapkan tujuan pengungkapan 
data pribadi, menentukan aspek dan atau dimensi yang diukur, 
merumuskan definisi operasional, memilih cara pengukuran yang 
digunakan, merumuskan manual penggunaan instrumen, penyekoran 
dan pengolahan, serta interpretasinya dan instrument dan lembar 
jawaban.

Kedua, pemahaman peserta didik/konseli melalui pemanfaatan 
data hasil asesmen. data hasil pemahaman karakteristik peserta didik 
tersebut dapat digunakan oleh guru kelas untuk: 1) Memadukan 
materi bimbingan dan konseling (termasuk bimbingan karier) dalam 
proses pembelajaran sesuai tema; 2) Memilih metode dan media 
pembelajaran sesuai dengan karakteristik peserta didik; 3) Melakukan 
remedial teaching berdasarkan data kesulitan belajar; 4) Memperlakukan 
peserta didik sesuai dengan keunikannya masing-masing (pendidikan 
inklusif); 5) Membangun komunikasi yang empatik dengan peserta 
didik; 6) Menampilkan diri sebagai role model bagi peserta didik dalam 
berakhlak mulia; 7) Memberikan apresiasi dan penguatan kepada 
peserta didik yang berprestasi; 8) Mengidentifikasi, mendiagnosa, 
menentukan alternatif bantuan yang mungkin dilakukan serta 
memberikan bantuan pada peserta didik yang memiliki masalah; 



18

Academic Journal of Psychology and Counseling 
Vol. 2, No. 1, November-April 2021, pp. 1-24, DOI: https://doi.org/10.22515/ajpc.v2i1.3405 
ISSN (Online): 2722-5461, ISSN (Print): 2722-5453 

Implementasi Pelayanan Bimbingan Konseling Berdasarkan Panduan Kemendikbud 2016
Anniez Rachmawati Musslifah

9) Melakukan referal atau alih tangan untuk penyelesaian masalah 
peserta didik kepada ahli yang lebih berwenang.

Bimbingan dan konseling merupakan tanggung jawab bersama. 
Bimbingan dankonseling bukan hanya tanggung jawab konselor atau 
guru bimbingan dan konseling, tetapi tanggungjawab guru-guru dan 
pimpinan satuan pendidikan sesuai dengan tugasdan kewenangan 
serta peran masing-masing. Bimbingan bukan hanya tugas atau 
tanggung jawab konselor, tetapi juga tugas guru-guru dan kepala 
sekolah/madrasah sesuai dengan tugas dan peran masing-masing.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan 

Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) merumuskan 
fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang harus digunakan dalam 
mengembangkan upaya pendidikan di Indonesia.Pasal 3 UU Sisdiknas 
menyebutkan, “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. Tujuan pendidikan 
nasional itu merupakan rumusan mengenai kualitas manusia 
Indonesia yang harus dikembangkan oleh setiap satuan pendidikan. 
Oleh karena itu, rumusan tujuan pendidikan nasional menjadi dasar 
dalam pengembangan pendidikan budaya dan karakter bangsa.

Berdasar PedomanBimbingan dan Konseling Pada Pendidikan 
Dasar dan Pendidikan Menengah yang dikeluarkan oleh Kementerian 
Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia tahun 2016, tujuan 
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bimbingan dan konseling adalah membantu pesertadidik/konseli agar 
dapat mencapai kematangan dan kemandirian dalam kehidupannya 
serta menjalankan tugas-tugas perkembangannya yang mencakup 
aspek pribadi, sosial, belajar, karier secara utuh dan optimal. 
Sementara itu tujuan khusus layanan bimbingan dan konseling 
adalah membantu konseli agar mampu memahami dan menerima 
diri danlingkungannya; merencanakan kegiatan penyelesaian studi, 
perkembangan karier dan kehidupannya di masa yang akan datang; 
mengembangkan potensinya seoptimal mungkin; menyesuaikan diri 
dengan lingkungannya; serta mengatasihambatan atau kesulitan 
yang dihadapi dalam kehidupannya dan mengaktualiasikan. Untuk 
itu diperlukan 4 (empat) indikator dalam implementasi pelaksanaan 
layanan bimbingan dan konseling, yaitu: pemahaman peserta didik/
konseli, pertama, melalui karakteristik, yang berkaitan erat dengan 
6 (enam) aspek, fisik-motorik, kognitif, sosial, emosi, moral, dan 
religius; kedua, melalui keterkaitan tugas perkembangan dan standar 
kompetensi kemandirian, yang berfokus pada kesesuaian tingkat dan 
tugas perkembangan; ketiga, melalui teknik-teknik tes maupun non-
tes; dan keempat, melalui pemanfaatan data hasil asesmen sebagai 
bahan evaluasi peserta didik. Sementara itu implementasi layanan 
bimbingan dan konseling berfokus pada perkembangan yang sejalan 
dengan karakteristik dan tugas peserta didik.

Luasnya pembahasan dalam Pedoman Bimbingan dan Konseling 
Pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah yang dikeluarkan 
oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
tahun 2016 memerlukan banyak perhatian sebagai kajian lanjutan dari 
penelitian ini, tidak hanya berfokus pada implementasinya, namun 
juga pada aspek lain, seperti strategi bimbingan dan konseling.
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Saran

Bimbingan dan konseling merupakan bagian integral dari 
sekolah yang bertujuan memberikan bantuan kepada siswa baik 
perorangan maupun kelompok agar menjadi pribadi yang mandiri 
dan berkembang secara optimal. Perlunya memfokuskan perhatian 
pada pembahasan antara lain pada asepek strategi bimbingan dan 
konseling dalam pedoman Bimbingan dan Konseling pada Pendidikan 
Dasar dan Pendidikan Menengah yang dikeluarkan oleh Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tahun 2016.
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